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INTISARI 

PELAKSANAAN PRAKTKUM KIMIA KELAS XI IPA SMA N 1 DEPOK 

TAHUN AJARAN 2012/2013 

(Tinjauan Pada Penilaian Aspek Afektif dan Psikomotorik) 

OLEH 

Eny Yuliasti 

NIM. 08670018 

Dosen Pembimbing : Shidiq Premono, M.Pd. 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 

praktikum kimia ditinjau dari penilaian aspek afektif dan psikomotorik peserta 

didik serta mengetahuai kendala dalam pelaksanaan praktikum kimia. Penelitian 

dilaksanakan di SMA N 1 Depok. 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskripstif kualitatif dengan 

menggunakan metode observasi, angket, wawancara dan dokumentasi. Instrumen 

dalam penelitian ini antaralain lembar observasi, skala sikap aspek afektif, skala 

sikap aspek psikomotorik, dan pedoman wawancara. Sakala sikap berbentuk 

check list menggunakan skala likert. Analisis data dilakukan menggunakan model 

Miles dan Huberman. 

 Berdasarkan penelitian diperoleh tiga hasil. Tujuan pertama, pelaksanaan 

praktikum ditinjau dari aspek afektif menunjukkan bahwa peserta didik 

memberikan tanggapan sikap suka atau positif terhadap praktikum kimia yang 

mampu menimbulkan keinginan hati untuk mendapatkan pengalaman yang lebih 

banyak, peserta didik mampu mengevaluasi kemampuan sendiri berdasarkan 

tindakan atau perilaku terhadap objek yang dianggap baik maupun buruk 

seh8ingga mampu tertanam perasaan alah atau benar secara jujur. Indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi (1) kecenderungan sikap peserta didik 

terhadapa praktikum kimia, (2) kecenderungan hati untuk mendapatkan 

pengalaman yang lebih tinggi, (3) evaluasi diri atau kemampuan dalam menilai 

kelemahan yang dimiliki, (4) keyakinan tindakan atau perilaku terhadap objek 

sera (5) moral peserta didik berkaitan dengan perasaan benar atau salah. Kedua, 

pelaksaan praktikum ditinjau dari aspek psikomotorik menunjukkan bahawa 

peserta didik kurang teliti dalam mempersiapkan alat dan bahan pada saat 

percobaan. Dalam pelaksanaan praktikum, peserta didik sudah menunjukkan 

keterampilan yang baik dalam menggunakan alat dan bahan dan mampu 

menganalisis hasil percobaan serta menyampaikan hasil percobaan dengan baik. 

Indikator yang digunakan antara lain (1) keterampilan peserta didik dalam 

persiapan percobaan, (2) ketrampilan pada saat pelaksanaan percobaan, (3) 

ketrampilan penyampaian hasil percobaan. Ketiga, terdapat beberapa kendala 

anataralain penilaian aspek afektif dan psikomotorik yang memerlukan waktu 

tatap muka dalam pembelajaran lebih lama dan instrumen penilaian aspek afektif 

dan psikomotorik yang umum. 

 

Kata kunci: instrumen lembar observasi, aspek psikomotorik, aspek afektif, 

praktikum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Proses pembelajaran kimia terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran (Sukardjo dan Permana, 2008: 4). 

Perencanaan pembelajaran terdiri dari penyusunan silabus dan RPP berdasarkan 

kurikulum pendidikan yang berlaku. Pelaksanaan pembelajaran kimia merupakan 

tahap pelaksanaan pembelajaran kimia sesuai dengan rencana yang telah disusun, 

sedangkan penilaian hasil pembelajaran merupakan tahap akhir yang membahas 

tentang ketercapaian tujuan pembelajaran kimia. Pada pelaksanaan pembelajaran, 

harus mengacu pada tujuan pendidikan.  

Menurut Jarolimek dan Foster dalam Dimyati (2006), tujuan pendidikan 

didasarkan pada hasil belajar peserta didik, secara umum dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Sesuai 

dengan peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005 mengenai Standar Nasional 

Pendidikan, disebutkan pada penjelasan pasal 25 ayat 4 bahwa kompetensi 

kelulusan mencakup ranah afektif (sikap), kognitif (pengetahuan), dan 

psikomotorik (keterampilan). Oleh karena itu proses pembelajaran kimia haruslah 

mencakup tiga ranah tersebut. Aspek kognitif adalah aspek yang mencakup 

kemampuan peserta didik dalam menerima konsep atau teori dalam pembelajaran 

yang ditunjukkan dengan perubahan perilaku dalam kawasan kognisi (FIP-IKIP, 

1995: 45). Aspek afektif adalah aspek yang mencakup tingkah laku yang 
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ditunjukkan peserta didik, sedangkan aspek psikomotorik mencakup gerakan 

badan sebagai penerapan keterampilan terhadap pengetahuan yang diterima.  

Salah satu bentuk pembelajaran kimia adalah praktikum. Hal ini karena 

kimia mencakup metode ilmiah yang dapat menunjang proses pembelajaran. 

Praktikum sebagai salah satu metode pembelajaran kimia yang tidak terlepas dari 

suatu penilaian pembelajaran. Penilaian pada praktikum tidak hanya mencakup 

aspek kognitif, melainkan mencakup aspek afektif dan psikomotorik.  

Penilaian adalah proses untuk mengetahui apakah proses dan hasil dari 

suatu program kegiatan telah sesuai dengan tujuan atau kriteria yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan ruang lingkup, penilaian lebih fokus pada aspek tertentu 

saja yang merupakan bagian dari ruang lingkup tersebut. Hasil penelitian ini 

memberikan informasi secara berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses 

dan hasil yang telah dicapai peserta didik yang meliputi aspek pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai-nilai. 

Berdasarkan survey lapangan yang dilakukan peneliti, pembelajaran kimia 

di SMA Negeri 1 Depok didukung dengan kegiatan praktikum. Untuk mencapai 

ranah afektif dan psikomotorik dalam pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 

Depok maka dilakukan kegiatan praktikum kimia yang terbagi dalam dua program 

yaitu program kegiatan belajar mengajar (KBM) dan program ekstrakurikuler dan 

diakhir tahun ajaran dilaksanakan kunjungan studi lapangan
1
. Ketercapaian 

pemahaman materi (aspek kognitif) merupakan konsep dasar untuk membentuk 

sikap (aspek afektif) yang dapat meningkatkan keterampilan (aspek psikomotorik) 

                                                           
1
  Berdasarkan wawancara kepada Ibu Sri Lestari, S,Pd pada tanggal 3 Maret 2012 



3 

 

peserta didik, sehingga ketercapaian ketiga aspek tersebut dalam pembelajaran  

sangatlah penting. Ektrakurikuler praktikum kimia dalam satu semester 

dilaksanakan sebanyak empat kali
2
.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMA N 1 Depok, 

penilaian terhadap aspek afektif dan psikomotorik pada umumnya belum 

mendapat perhatian khusus. Dalam pelaksanaan praktikum guru hanya menilai 

tingkat kedisiplinan dan kerjasama peserta didik dalam melaksanakan praktikum. 

Observasi selanjutnya menemukan bahwa para guru belum menggunakan 

instrumen penilaian psikomotorik pada proses praktikum. Penilaian aspek 

psikomotorik hanya didasarkan pada asumsi subyektif yaitu, jika peserta didik 

terlihat melaksanakan praktikum dengan baik, maka akan mendapat nilai yang 

baik tanpa memperhatikan aspek-aspek secara keseluruhan mengenai 

keterampilan yang seharusnya diukur. Hal tersebut juga berlaku pada penilaian 

aspek afektif, apabila peserta didik terlihat lebih aktif dan menunjukkan sikap 

positif maka akan mendapat nilai baik. Alasan lain penilaian aspek afektif dan 

aspek psikomotorik jarang dilakukan, karena guru hanya dibekali acuan instrumen 

penilaian secara global sehingga beberapa guru belum melakukan pengembangan 

mandiri mengenai instrumen penilaian Aspek afektif dan psikomotorik sesuai 

dengan materi yang diberikan pada saat pembelajaran khususnya praktikum 

kimia.  

Berdasarkan uraian di atas,  peneliti perlu melakukan pengamatan dan 

mendeskripsikan pelaksanaan praktikum kimia kelas XI IPA di SMA Negeri 1 

                                                           
2
 Berdasarkan wawancara kepada Ibu Siti Martiningsih pada tanggal 2 Juni 2012 
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Depok berdasarkan tinjauan aspek afektif dan psikomotorik. Pembelajaran kimia 

dalam aspek afektif meliputi sikap, minat, konsep diri atau evaluasi, moral dan 

nilai terhadap praktikum kimia, sedangkan pembelajaran kimia dalam aspek 

psikomotorik meliputi persiapan, pelaksanaan dan analisis data peserta didik 

dalam praktikum kimia. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, ada beberapa hal yang dapat dijadikan rumusan 

masalah, antara lain:  

1. Bagaimanakah pelaksanaan praktikum kimia kelas XI IPA SMA N 1 Depok 

dalam aspek afektif? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan praktikum kimia kelas XI IPA SMA N 1 Depok  

dalam aspek psikomotorik?  

3. Apasaja kendala pelaksanaan praktikum kelas XI IPA SMA N 1 Depok? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pelaksanaan praktikum kimia kelas XI IPA SMA N 1 Depok dalam 

aspek afektif. 

2. Mengetahui pelaksanaan praktikum kimia kelas XI IPA SMA N 1 Depok dalam 

aspek psikomotorik. 

3. Mengetahui kendala pelaksanaan praktikum kimia kelas XI IPA SMA N 1 Depok. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Peserta didik 

Mengetahui kemampuan praktikum peserta didik dilihat dari aspek psikomotorik 

dan afektif  dalam pembelajaran kimia. 

2. Peneliti 

a. Sebagai pengalaman penelitian dalam dunia pendidikan. 

b. Menambah wawasan keilmuan, baik pendidikan maupun ilmu kimia. 

3. Sekolah 

Sebagai bahan informasi ketercapaian aspek psikomotorik dan afektif peserta 

didik dalam praktikum kimia untuk merancang program selanjutnya. 

4. Pemerhati pendidikan 

a. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap kalangan pendidik tentang tujuan 

pendidikan yang mencakup  ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 

b. Sebagai sumbangan pemikiran tentang upaya menjadikan peserta didik 

terampil dan bersikap ilmiah baik dalam lingkungan sekolah maupun 

lingkungan rumah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan praktikum kimia peserta didik di SMA Negeri 1 Depok 

menunjukkan bahwa peserta didik memberikan tanggapan sikap suka 

atau positif terhadap praktikum kimia yang mampu menimbulkan 

keinginan hati untuk mendapatkan penglaman yang lebih banyak, 

peserta didik mampu mengevaluasi kemampuan sendiri berdasarkan 

tindakan atau perilaku terhadap objek yang dianggap baik maupun buruk 

sehingga tetanam perasaan salah atau benar secara jujur. 

2. Praktikum kimia di SMA N 1 Depok sudah mencakup aspek 

psikomotorik yang meliputi persiapan, pelaksanaan dan penyampaian 

hasil percobaan. Ketercapaian aspek psikomotorik tersebut ditunjukkan 

oleh peserta didik dalam melaksanakan kegiatan praktikum antaralain: 

keterampilan yang baik dalam menggunakan alat dan bahan, mampu 

menganalisis hasil percobaan serta menyampaikan hasil percobaan 

dengan baik. Bamun, peserta didik masih kurang teliti dalam 

mempersiapkan alat dan bahan sebelum percobaan. Ketercapaian aspek 

afektif dan psikomotorik tersebut didukung oleh praktikum yang dibagi 

dua program secara terstruktur yaitu praktikum dalam KBM kimia dan 

ekstrakurikuler wajib.  
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3. Dalam pelaksanaan pembelajaran praktikum kimia, SMA Negeri 1 

Depoj masih mempunyai beberapa kendala dalam penilaian aspek 

afektif dan aspek psikomotorik peserta didik, antaralain: 

a. Penilaian aspek afektif dan psikomotorik memerlukan waktu yang 

relatif lama karena duru memerlukan beberapa kali tatap muka 

dalam pembelajaran, agar semua peserta didik dapat dinilai 

berdasarkan kriteria dalam aspek-aspek tersebut. 

b. Instrumen penilaian aspek afektif dan psikomotorik yang masih 

terlalu umum, sehingga perlu adanya perincian yang lebih spesifik 

sesuai dengan materi dan praktikum yang dilaksanakan. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian pengamatan yang dilakukan, peneliti menyarankan 

beberapa hal, antaralain : 

1. Bagi sekolah 

a. Perlu adanya penjelasan sebelum praktikum tentang sifat dari 

bahan-bahan yang digunakan dan penanganan apabila terjadi 

kecelakaan. 

b. Penjelasan kepada peserta didik sabgatlah penting, karena 

sebagai petunjuk cara kerja agar peserta didik tidak keliru 

dalam melakukan percobaan. Dalam memberikan penjelasan 

cara kerja sebaikmya ditunjukkan pula cara penggunaan alat 

yang baik dan benar agar tidak terjadi kecelakaan dalam 

praktikum. 
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c. Keselamatan kerja dalam praktikum perlu mendapat perhatian 

khusus, seperti penggunaan jas laboratorium, masker dan 

sarung tangan. 

2. Bagi peneliti lanjutan, perlu dikembangkan instrumen penilaian 

aspek afektif dan psikomotorik peserta didik dalam pembelajaran 

praktikum kimia. 
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RUBRIK LEMBAR OBSERVASI ASPEK PSIKOMOTORIK PRAKTIKUM KIMIA 

SMA NEGERI 1 DEPOK SEMESTER GASAL TAHUN AJARAN 2012/2013 

Aspek yang dinilai Skor Kriteria 

A. Persiapan Percobaan 

1. Mengecek alat dan bahan yang digunakan 

dalam percobaan 

5 Peserta didik mengecek seluruh kelengkapan alat dan bahan (jumlah 11 alat dan 

bahan). 

4 Peserta didik mengecek kelengkapan7-10 alat dan bahan. 

3 Peserta didik mengecek kelengkapan 4-6 alat dan bahan. 

2 Peserta didik mengecek kelengkapan 1-3 alat dan bahan. 

1 Peserta didik tidak mengecek kelengkapan alat dan bahan. 

B. Pelaksanaan Percobaan 

2. Menuangkan air suling ke dalam gelas 

kimia 

5 Peserta didik memasukkan air suling ke dalam gelas kimia melalui dinding gelas 

dan memperhatikan volume yang diperlukan. 

4 Peserta didik memasukkan air suling ke dalam gelas kimia tidak melalui dinding 

gelas dan memperhatikan volume yang diperlukan. 

3 Peserta didik memasukkan air suling ke dalam gelas kimia melalui dinding dan 

tidak memperhatikan volume yang diperlukan. 

2 Peserta didik memasukkan air suling ke dalam gelas kimia tanpa melalui perantara 

dan tidak memperhatikan volume yang diperlukan. 

1 Peserta didik tidak memasukkan air suling ke dalam gelas kimia. 

3. Menambahkan larutan KSCN ke dalam 

gelas kimia menggunakan pipet tetes 

5 Peserta didik menempelkan ujung pipet pada dinding gelas kimia tanpa mengenai 

air suling, kemudian meneteskan larutan KSCN. 

4 Peserta didik mencelupkan ujung pipet sampai mengenai air suling di dalam gelas 

kimia, kemudian meneteskan larutan KSCN. 

3 Peserta didik mencelupkan ujung pipet sampai ke dasar gelas kimia, kemudian 

meneteskan larutan KSCN. 

2 Peserta didik meneteskan larutan KSCN jauh dari bibir gelas kimia. 

1 Peserta didik tidak memasukkan larutan KSCN ke dalam gelas kimia. 
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4. Membaca volume larutan dalam gelas 

ukur 

5 Peserta didik membaca volume larutan dengan posisi mata sejajar terhadap 

permukaan larutan dan meletakkan gelas ukur pada tempat yang datar. 

4 Peserta didik membaca volume larutan dengan posisi  mata tidak sejajar terhadap 

permukaan larutan dan meletakkan gelas ukur pada tempat yang datar. 

3 Peserta didik membaca volume larutan dengan posisi  mata sejajar terhadap 

permukaan larutan dan mengangkat gelas ukur. 

2 Peserta didik membaca volume larutan dengan posisi  mata tidak sejajar terhadap 

permukaan larutan dan mengangkat gelas ukur. 

1 Peserta didik tidak membaca volume larutan pada gelas ukur. 

5. Memindahkan larutan dari gelas ukur ke 

dalam tabung reaksi 

5 Peserta didik memindahkan larutan dari gelas ukur ke dalam tabung reaksi dengan 

menempelkan bibir gelas ukur pada bibir tabung reaksi tanpa ada larutan yang 

tumpah. 

4 Peserta didik memindahkan larutan dari gelas ukur ke dalam tabung reaksi dengan 

menempelkan bibir gelas ukur pada bibir tabung reaksi dan ada larutan yang 

tumpah. 

3 Peserta didik memindahkan larutan dari gelas ukur ke dalam tabung reaksi tanpa 

menempelkan bibir gelas ukur pada bibir tabung reaksi dan tidak ada larutan yang 

tumpah. 

2 Peserta didik memindahkan larutan dari gelas ukur ke dalam tabung reaksi tanpa 

menempelkan bibir gelas ukur pada tabung reaksi dan ada larutan yang tumpah. 

1 Peserta didik tidak memindahkan larutan dari gelas ukur ke dalam tabung reaksi. 
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6. Mengguncangkan tabung reaksi 5 Peserta didik memegang tabung reaksi bagian atas dan mengguncangkan secara 

perlahan. 

4 Peserta didik memegang tabung reaksi bagian tengah dan mengguncangkan secara 

perlahan. 

3 Peserta didik memegang tabung reaksi bagian atas dan mengguncangkan secara 

keras. 

2 Peserta didik memegang tabung reaksi bagian tengah dan mengguncangkan secara 

keras. 

1 Peserta didik tidak mengguncangkan tabung reaksi. 

7. Membersihkan alat-alat yang digunakan 

dan meja tempat bekerja 

5 Peserta didik membuang limbah bahan kimia di tempat yang telah disediakan dan 

mencuci alat menggunakan sabun. 

4 Peserta didik membuang limbah bahan kimia di tempat yang telah disediakan dan 

mencuci alat tanpa menggunakan sabun atau membuang limbah tidak pada 

tempatnya dan mencuci alat dengan sabun. 

3 Peserta didik tidak membuang limbah pada tempatnya dan mencuci alat 

menggunakan sabun atau membuang limbah pada tempatnya dan tidak mencuci 

alat dengan sabun. 

2 Peserta didik membuang limbah bahan kimia tidak di tempatnya dan mencuci alat 

tidak menggunakan sabun. 

1 Peserta didik tidak membersihkan alat-alat yang telah digunakan. 

8. Mengatur alat di tempat yang telah 

disediakan 

5 Peserta didik menata alat dan bahan kimia dengan rapi di tempat yang telah 

disediakan dan mengecek kembali kelengkapan alat dan bahan yang dikembalikan. 

4 Peserta didik menata alat dan bahan kimia dengan tidak rapi di tempat yang telah 

disediakan dan mengecek kembali kelengkapan alat dan bahan yang dikembalikan. 

3 Peserta didik tidak menata alat dan bahan kimia dan  mengecek kembali 

kelengkapan yang dikembalikan. 

2 Peserta didik menata alat dan bahan kimia dengan tidak rapi di tempat yang telah 

disediakan dan tidak mengecek kembali kelengkapan alat dan bahan yang 

dikembalikan. 

1 Peserta didik tidak mengatur alat di tempat yang telah disediakan. 
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9. Kebersihan dan kerapian meja kerja 5 Peserta didik membuang sampah ke tempatnya dan merapikan tempat kerja (meja 

dan kursi) seperti semula. 

4 Peserta didik membuang sampah ke tempatnya dan tidak merapikan tempat kerja 

(meja dan kursi) seperti semula. 

3 Peserta didik membuang sampah tidak pada tempatnya  dan merapikan tempat 

kerja (meja dan kursi) seperti semula. 

2 Peserta didik tidak membuang sampah dan merapikan tempat kerja (meja dan 

kursi) seperti semula. 

1 Peserta didik tidak membuang sampah atau membuang sampah tidak pada 

tempatnya dan tidak merapikan tempat kerja (meja dan kursi) seperti semula. 

10. Keselamatan Kerja 5 Peserta didik menggunakan sarung tangan dan jas laboratorium selama praktikum 

kimia. 

4 Peserta didik menggunakan sarung tangan tanpa jas laboratorium selama 

praktikum kimia atau tidak menggunakan sarung tangan dan menggunakan jas 

laboratorium selama praktikum kimia. 

3 Peserta didik  menggunakan sarung tangan dan jas laboratorium pada saat 

percobaan saja. 

2 Peserta menggunakan sarung tangan pada saat percobaan saja dan tidak memakai 

jas laboratoium 

1 Peserta didik tidak menggunakan sarung tangan maupun jas laboratorium selama 

praktikum kimia. 
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C. Penyampaian Hasil Percobaan 

11. Pengamatan percobaan 

5 Peserta didik melakukan pengamatan seluruh percobaan (7 pengamatan) 

4 Peserta didik melakukan pengamatan 5 percobaan 

3 Peserta didik melakukan pengamatan 3 percobaan 

2 Peserta didik melakukan pengamatan kurang dari 3 percobaan 

1 Peserta didik tidak melakukan pengamatan terhadap seluruh percobaan 

12. Penyajian data 5 Peserta didik menuliskan data pengamatan secara lengkap dalam bentuk tabel 

(meliputi perbandingan warna larutan dengan larutan standar). 

4 Peserta didik menuliskan data pengamatan secara lengkap dalam bentuk paragraf 

(meliputi perbandingan warna larutan dengan larutan standar). 

3 Peserta didik menuliskan data pengamatan secara tidak lengkap dalam bentuk tabel 

(meliputi perbandingan warna larutan dengan larutan standar) 

2 Peserta didik menuliskan data pengamatan secara tidak lengkap dalam bentuk 

paragraf (meliputi perbandingan warna larutan dengan larutan standar). 

1 Peserta didik tidak menuliskan data pengamatan. 

13. Analisa data 5 Peserta didik menjelaskan hasil analisa sesuai dengan data hasil percobaan dan 

disertai dengan teori yang relevan. 

4 Peserta didik menjelaskan hasil analisa sesuai dengan data hasil percobaan, tanpa 

tidak disertai dengan teori yang relevan. 

3 Peserta didik menjelaskan hasil analisa tidak sesuai dengan data hasil percobaan, 

namun disertai dengan teori yang relevan. 

2 Peserta didik menjelaskan hasil analisis tidak sesuai dengan data hasil percobaan 

dan tidak disertai dengan teori yang relevan. 

1 Peserta didik tidak menganalisis data hasil percobaan melalui pembahasan. 

 

 

 

Rubrik ini dibuat dengan mengadaptasi jurnal Amalia Supriati yang berjudul Pengembangan Instrumen Penilaian Praktikum Fotosintesis. Jurnal 

pendidikan Volume 7 No. 1 Universitas Terbuka 1-11, tahun 2006 

Sumber referensi : 

1. Amalia Supriati yang berjudul Pengembangan Instrumen Penilaian Praktikum Fotosintesis. Jurnal pendidikan Volume 7 No. 1 Universitas 

Terbuka 1-11, tahun 2006 

2. Khamidinal. 2008. Teknik Laboratorium Kimia. Cetakan ke-2. Yogyakarta : Pustaka Pelajar 

3. Mahdi dan Chandrawati. 1982. Pengantar Bekerja di Laboratoium Kimia. Malang: Universitas Brawijaya Malang 
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LEMBAR OBSERVASI 

ASPEK PSIKOMOTORIK PRAKTIKUM KIMIA SMA NEGERI 1 DEPOK 

SEMESTER GASAL TAHUN AJARAN 2012/2013 

Kelompok : ………………… 

Tanggal : …………………. 

No. Aspek yang dinilai Skor 

1 2 3 4 5 

Persiapan percobaan      

 1. 
Mengecek alat dan bahan yang digunakan dalam 

percobaan 

     

Pelaksanaan percobaan      

2. Menuangkan air suling ke dalam gelas kimia      

3. Menambahkan larutan KSCN ke dalam gelas kimia 

menggunakan pipet tetes 

     

4. Membaca volume larutan dalam gelas ukur      

5. Memindahkan larutan dari gelas ukur ke dalam 

tabung reaksi 
     

6. Mengguncangkan tabung reaksi      

7. Membersihkan alat-alat yang digunakan dan meja 

tempat bekerja 

     

8. Mengatur alat di tempat yang telah disediakan      

9. Kebersihan dan kerapian meja kerja      

10. Keselamatan Kerja      

Penyampaian Hasil Percobaan      

11. Pengamatan percobaan      

12. Penyajian data      

13. Analisa data      
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KISI-KISI ANGKET PSIKOMOTORIK 

No. Materi No soal pernyataan Jumlah soal 

pernyataan 

Jumlah 

soal 

Positif Negatif Positif Negatif  

1. Persiapan percobaan  1 14 1 1 2 

2. Pelaksanaan Percobaan 

1. Keterampilan 

penggunaan alat 

2. Kebersihan 

penggunaan alat 

3. Ketertiban dalam 

praktikum 

4. Keselamatan kerja 

 

4, 6, 8 

 

5 

7 

10, 11 

 

3, 16 

 

9 

21 

2 

 

3 

 

1 

1 

2 

 

2 

 

1 

1 

1 

 

5 

 

2 

2 

3 

3. Penyampaian Hasil 

Percobaan 

1. Pengamatan 

percobaan 

2. Penyampaian hasil 

percobaan 

3. Analisa data 

 

20 

17 

 

12, 19 

 

18 

13 

 

15 

 

1 

1 

 

2 

 

1 

1 

 

1 

 

2 

2 

 

3 

Jumlah Total 21 
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ANGKET ASPEK PSIKOMOTORIK PEMBELAJARAN KIMIA 

KELAS XI IPA SMA N 1 DEPOK TAHUN AJARAN 2012/2013 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah doa sebelum menjawab pertanyaan berikut ini. 

2. Tulislah identitas anda pada tempat yang telah disediakan. 

3. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai dengan keadaan anda. 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

R : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS: Sangat Tidak Setuju 

4. Bacalah dengan cermat dan teliti sebelum menjawab pertanyaan. 

5. Jawablah dengan tenang, jujur, dan tidak terpengaruh oleh orang lain. 

6. Jawaban dijamin kerahasiaannya dan tidak akan mempengaruhi nilai. 

7. Lembar angket mohon dikembalikan. 

B. Identitas Siswa 

Nama  : … …………………………………………………………. 

No. Pernyataan SS S R TS STS 

1. Saya mengecek keseluruhan alat dan bahan 

sebelum melakukan percobaan   
     

2. Saya menggunakan jas laboratorium agar 

terkesan saintis   
     

3. Saya meneteskan larutan FeCl menggunakan 

pipet, jauh dari bibir gelas kimia   
     

4. Saya membaca larutan dalam gelas ukur 

dengan mata horizontal (datar) dan 

meletakkan gelas ukur dimeja   

     

5. Saya membuang limbah ditempat yang telah 

disediakan   
     

6. Saya memindahkan larutan dari gelas ukur 

ke dalam tabung reaksi dengan 

menempelkan bibir gelas ukur pada bibir 
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tabung reaksi dan tidak ada yang tumpah   

7. Saya menata alat dan bahan kimia dengan 

rapi di tempat yang telah disediakan   
     

8. Saya memegang tabung reaksi bagian atas 

dan mengguncangkan secara perlahan agar 

larutan menjadi homogen   

     

9. Saya mencuci tidak menggunakan sabun 

karena dapat mengakibatkan kontaminasi 

sabun dengan larutan saat alat tersebut 

digunakan   

     

10. Saya menggunakan jas laboratorium sebagai 

salah satu keselamatan kerja dalam 

laboratorium   

     

11. Saya menggunakan sarung tangan pada saat 

melakukan percobaan   
     

12. Saya menganalisa hasil percobaan 

berdasarkan data percobaan dan teori yang 

relevan   

     

13. Saya menuliskan data percobaan menurut 

bahasa saya agar dapat dipahami   
     

14. Saya mengecek beberapa alat dan bahan 

yang penting dalam percobaan   
     

15. Saya menjelaskan hasil percobaan tidak 

sesuai dengan data pengamatan agar 

kesimpulan sesuai dengan teori yang ada   

     

16. Saya menuangkan air suling ke dalam gelas 

kimia tanpa alat bantuan lain   
     

17. Saya menyajikan data sesuai perintah kerja         

18. Saya melakukan pengamatan beberapa 

percobaan   
     

19. Saya selalu mencatat hasil pengamatan dan 

menuliskan dalam data pengamatan    
     

20. Saya melakukan pengamatan dalam seluruh 

percobaan   
     

21. Saya tidak mengatur meja dan kursi 

percobaan karena sudah ada petugas   
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KISI-KISI ANGKET AFEKTIF 

 

 

Angket diadaptasi dari skripsi Agus Riyanto (2007) yang berjudul “Peran 

Ilmu Kimia Dalam Menumbuhkan Keterampilan Psikomotorik Dan Sikap 

Moral Sains Peserta Didik Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Gandekan Bantul 

Yogyakarta”.  

 

 

No. Materi No Soal 

Pernyataan 

Jumlah Soal 

Pernyataan 

Jumlah 

Soal 

positif negatif positif negatif 

1. Sikap peserta didik terhadap 

praktikum 

2, 7, 16 17 3 1 4 

2. Minat peserta didik terhadap 

praktikum 

1, 3, 6, 

11, 18,  

10, 20 5 2 7 

3. Konsep diri atau evaluasi 

peserta didik 

5,8,9, 

19 

21, 24 4 2  6 

4. Nilai atau keyakinan dalam 

diri peserta didik 

4, 15 14, 25 2 2 4 

5. Moral peserta didik 12, 13, 

23 

22 3 1 4 

Jumlah Total 25 
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ANGKET ASPEK AFEKTIF PEMBELAJARAN KIMIA KELAS XI IPA SMA 

N 1 DEPOK TAHUN AJARAN 2012/2013 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah doa sebelum menjawab pertanyaan berikut ini. 

2. Tulislah identitas anda pada tempat yang telah disediakan. 

3. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai dengan keadaan anda. 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

R : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS: Sangat Tidak Setuju 

4. Bacalah dengan cermat dan teliti sebelum menjawab pertanyaan. 

5. Jawablah dengan tenang, jujur, dan tidak terpengaruh oleh orang lain. 

6. Jawaban dijamin kerahasiaannya dan tidak akan mempengaruhi nilai. 

7. Lembar angket mohon dikembalikan. 

8. Identitas Siswa 

Nama  : … …………………………………………………………. 

Kelas  : … …………………………………………………………. 

 

No. Pernyataan SS S R TS STS 

1. Saya sangat berminat terhadap pelajaran kimia 

baik teori maupun praktik   

     

2. Saya menyukai kegiatan praktikum kimia        

3. Saya termotivasi dengan pembelajaran kimia dan 

berusaha menerapkan dalam kehidupan  

     

4. Saya yakin bahwa hasil yang dicapai adalah 

usaha saya sendiri.   

     

5.  Saya kurang aktif dalam praktikum.        

6. Saya merasa antusias pada saat bekerja dengan 

alat dan bahan kimia di laboratorium   

     

7 Saya selalu melaksanakan praktikum dengan 

sebaik-baiknya   

     

8. Saya mengalami kesulitan dalam kegiatan      
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praktikum   

9. Saya berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

praktikum   

     

10.  Saya berangkat terlambat pada saat praktikum         

11. Saya selalu menaati prosedur dan tata tertib 

setiap melaksanakan praktikum   

     

12. Saya selalu mencatat hasil praktikum sesuai 

pengamatan.   

     

13. Saya selalu bertanya kepada guru, ketika 

kesulitan dalam praktikum.   

     

14. Saya belajar kimia agar naik kelas        

15. Penjelasan guru membantu saya dalam 

melaksanakan praktikum   

     

16. Saya berusaha mengingat penjelasan guru 

tentang alur kerja dan mencatatnya untuk 

membantu ingatan   

     

17. Saya senang dalam pembelajaran kimia tidak ada 

praktikum   

     

18. Saya menyukai belajar kimia di kelas daripada 

melalui praktikum   

     

 19. Saya dapat memahami penjelasan guru tentang 

alur kerja praktikum   

     

20. Saya merasa bosan dengan adanya praktikum 

kimia   

     

21. Ilmu kimia memberikan pengetahuan dan 

keterampilan yang bermanfaat dalam hidup saya   

     

22. Saya sering melakukan perubahan data 

pengamatan agar sesuai dengan teori   

     

23. Saya menyampaikan hasil pengamatan sesuai 

dengan data pengamatan   

     

24. Saya melakukan percobaan tanpa 

memperhatikan petunjuk percobaan   

     

25. Saya yakin bahwa praktikum tidak dapat 

meningkatkan hasil belajar         
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PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

1. IPA merupakan rumpun pelajaran yang membutuhkan menerapan teori 

melalui praktikum, apakah sudah memiliki laboratorium? 

2. Bagaimana saranadan prasarana dalam laboratorium kimia? 

3. Bagaimana pelaksanaan tujuan kurikulum mengenai tiga aspek dalam 

pembelajaran kimia? 

4. Usaha apa saja yang sudah diterapkan demi terwujudnya tujuan 

pembelajaran tersebut? 

5. Bagaimana realita atau hasil penerapan usaha tersebut? 

6. Bagaimana dengan ketercapaian tiga aspek tujuan pembelajaran? 

7. Adakah kendala-kendala yang dihadapi dalam menekankan tiga aspek 

tersebut? 

8. Bagaimana cara mengatasinya? 

PEDOMAN WAWANCARA GURU MATA PELAJARAN 

1. Bagaimana dengan penerapan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 

peserta didik dalam pembelajaran kimia? 

2. Langkah apa saja yang dilakukan untuk mencapai aspek kognitif, afektif 

dan psikomotorik peserta didik dalam pembelajaran kimia? 

3. Kimia sangat berkaitan dengan praktikum di laboratorium yang lebih 

menekankan aspek psikomotorik, bagaimana ketercapaian aspek tersebut 

dalam praktikum kimia? 

4. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pembelajaran kimia? Bagaimana 

cara mengatasi? 

PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 

1. Apakah berminat dengan kegiatan praktikum? Mengapa? 

2. Apa manfaat kegiatan prkatikum bagi Anda? 

3. Apa yang Anda lakukan pada saat praktikum? Apakah Anda 

melakukan percobaan saja? Melakukan pengamatan saja? Atau pasif? 

4. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam melaksanakan praktikum 

kimia? 

5. Pernahkah Anda menerapkan ilmu kimia yang dipdapat disekolah 

untuk diterapkan dirumah atau dalam kehidupan sehari-hari? 

6. Kendala apa yang Anda temui pada saat melaksankan kegiatan 

praktikum? 

LAMPIRAN 7 
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CATATAN LAPANGAN 

HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

Tanggal  : 11 Januari 2013 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah 

 

 Wawancara ini dilakukan oleh peneliti kepada kepala sekolah untuk mengali 

informasi mengenai laboratorium, pelaksanaan kurikulum yang menekankan tiga 

aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik, serta beberapa 

kendala yang dihadapi pihak sekolah dalam pelaksanaan aspek afektif dan 

psikomotorik. Berdasarkan hasil wawancara didapat informasi bahwa SMA Negeri 1 

Depok sudah memiliki laboratorium yaitu Kimia, Fisika, dan Biologi. Masing-masing 

laboratorium mempunyai laboran yang akan menyiapkan dan membantu pelaksanaan 

praktikum.  

 Beberapa hal yang menjadi kendala dalam pelaksanaan praktikum, antaralain 

biaya pengadaan alat dan bahan praktikum apabila bantuan pemerintah belum datang, 

alokasi waktu praktikum yang sedikit dan tidak sebanding dengan materi yang harus 

dipraktekkan serta masih kurangnya keselamatan kerja peserta didik dalam 

melaksanakan praktikum. Berdasarkan beberapa kendala tersebut, pihak sekolah 

berusaha melakukan tindakan agar pelaksanaan praktikum dapat berjalan lancar, 

antaralain dengan membuat anggaran sekolah penggadaan laboratorium, mengadakan 

praktikum diluar jam sekolah sebagai ekstrakurikuler wajib, serta mengadakan 

kunjungan study lapangan sebagai wahana pengalaman teori peserta didik kelas X 

dan XI yang dilaporkan dengan laporan kunjungan. 

 Evaluasi pembelajaran dilakukan diakhir tahun ajaran sebagai laporan 

kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan berupa berkas tertulis. Evaluasi ini 

dilakukan demi meningkatkan mutu pendidikan. 

 

 

 

LAMPIRAN 8 



74 
 

CATATAN LAPANGAN 

HASIL WAWANCARA GURU MATA PELAJARAN 

Tanggal  : 3 Maret 2012 ; 2 Juni 2012  

Tempat : Ruang Guru 

 

  Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai 

pelaksanaan aspek afektif dan psikomotorik peserta didik dalam praktikum kimia. 

Sumber informasi menyampaikan bahwa tujuan pembelajaran kimia mengenai tiga 

aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam prakteknya, aspek 

kognitif dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dikelas dan dapat dilihat dari 

hasil belajar peserta didik, yaitu ulangan harian, ulangan semester dan ulangan 

kenaikan kelas. Untuk aspek afektif, penerapannya dilakukan pada saat pembelajaran 

dikelas maupun pada saat praktikum kimia. Aspek psikomotorik berkaitan dengan 

gerakan psikomotor peserta didik, sehingga kami mengadakan praktikum kimia dan 

hasilnya sudah nampak dalam laporan akhir semester dimana deskriptifnya sudah 

mengindikasikan ketercapaian aspek psikomotorik dalam pembelajaran kimia. 
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CATATAN LAPANGAN 

HASIL WAWANCARA PESERTA DIDIK 

Tanggal  : 13 Desember 2012  

Tempat : Ruang Kelas XI IPA 1, 2, dan 3 

 

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui informasi mengenai minat 

peserta didik terhadap pelaksanaan praktikum. Informasi ini bersumber pada 17 

responden peserta didik, yang kemudian dirangkum dan direduksi menjadi informasi 

sesuai data yang dibutuhkan.  

Berdasarkan hasil wawancara peserta didik sangat berminat dengan adanya 

pelaksanaan praktikum kimia, karena lebih menambah wawasan, mengetahui apa 

yang sebenarnya terjadi dalam reaksi kimia yang tidak sekedar tahu secara teori dan 

lebih seru serta asyik. Kegiatan praktikum kimia sangatlah bermanfaat, antaralain 

mengetahui bahan-bahan kimia, dapat mendalami konsep, dan menambah 

keterampilan peserta didik, sehingga peserta didik dapat menerapkan ilmunya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Responden mengatakan bahwa dalam pelaksanaan praktikum masih 

menemukan beberapa kendala, yaitu pelaksanaan praktikum IPA dalam satu minggu 

dapat dilaksanakan tiga kali sehingga tugas untuk membuat laporan praktikum 

sangatlah numpuk dalam waktu kurang lebih 1-2minggu, Kendala tentang petunjuk 

kerja juga masih dialami peserta didik, karena petunjuk kerja hanya diberikan satu 

kali diawal kegiatan praktikum dan terkadang ditengah-tengah melaksanakan 

praktikum peserta didik mengalami kesulitan menggunakan alat dan bahan kimia. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

Dokumentasi Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru Kimia 

 

 
Wawancara dengan kepala sekolah 

 

   
Wawancara dengan guru kimia 
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DOKUMENTASI OBSERVASI PRAKTIKUM KIMIA 
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